
 
 

 

KARYA ILMIAH AKHIR 

 

ASUHAN KEPERAWATAN KOMUNITAS PENDIDIKAN KESEHATAN 

DENGAN METODE PERMAINAN EDUKATIF KARTU KASUGI DAN 

DEMONSTRASI DALAM MENINGKATKAN PENGETAHUAN DAN 

SIKAP SISWA TERHADAP CUCI TANGAN PAKAI SABUN 

 

   

Peminatan Keperawatan Komunitas 

 

 

MITHA ANGELIA MAYESTIKA, S. Kep 

BP.1841312018 

Dosen Pembimbing: 

                      Pembimbing I Pembimbing II 

 

Ns. Mahathir, M. Kep, Sp. Kep. Kom 

Pembimbing II 

 

Mohd. Jamil, S. Kp, M. Biomed 
Nip. 197007051995031002 

 

 

 

PROGRAM STUDI PROFESI NERS  

FAKULTAS KEPERAWATAN  

UNIVERSITAS ANDALAS 

PADANG  

2019

DI SDN 16 ANDURING PADANG  



 

 

PROGRAM STUDI PROFESI NERS 

FAKULTAS KEPERAWATAN 

UNIVERSITAS ANDALAS 

MARET 2019 

Nama : Mitha Angelia Mayestika, S.Kep 

No BP : 1841312018 

ASUHAN KEPERAWATAN KOMUNITAS PENDIDIKAN KESEHATAN 

DENGAN METODE PERMAINAN EDUKATIF KARTU KASUGI DAN 

DEMONSTRASI DALAM MENINGKATKAN PENGETAHUAN DAN 

 

Abstrak 

Cuci tangan pakai sabun (CTPS) dapat diartikan keinginan seseorang untuk 

membersihkan kulit tangan memakai air dan sabun dari kuman dan kotoran 

supaya dapat mencegah penyakit seperti diare dan kecacingan pada anak. CTPS 

merupakan bagian dari indikator PHBS sekolah, yang berkaitan erat dengan 

usaha kesehatan sekolah (UKS) dengan tujuan supaya bisa meningkatkan 

kesehatan anak didik serta menjaga lingkungan sehat disekolah. Pada Tahun 2014 

WHO (World health Organization) telah melaksanakan kampanye yang 

bekerjasama antar pemerintah dengan pihak swasta dan LSM, dilaksanakan di 

Negara-negara berkembang tujuan meningkatkan derajat kesehatan masyarakat 

dengan membiasakan CTPS. Sejak tahun 2014 Indonesia telah melaksanakan 

kampanye CTPS walaupun demikian pelaksanaannya masih rendah, fokus 

kampanye kepada anak usia sekolah dikarenakan mereka adalah masa depan 

bangsa sehingga diharapkan selain bisa diterapkan pada diri sendiri, keluarga dan 

masyarakat sekitar. Kampanye berupa promosi kesehatan dengan memberikan 

pedidikan kesehatan. Salah satu metode pendidikan kesehatan yang diterapkan 

kepada anak usia sekolah yaitu metode permainan edukatif dengan media kartu 

kasugi dan demonstrasi dengan  menciptakan lingkungan belajar yang 

menyenangkan dengan menyiapkan anak memperoleh keterampilan, pengetahuan 

dan sikap untuk persiapan anak agar mampu berperilaku cuci tangan pakai sabun 

yang benar. Pendidikan Kesehatan dilaksanakan di SDN 16 Anduring Padang dan 

diikuti oleh 20 orang siswa. Dari hasil pengkajian dan pengumpulan data 

didapatkan persentase pengetahuan dan sikap siswa secara keseluruhan sudah 

baik (84%), namun persentase terkecil diperoleh oleh siswa kelas III (75%). 

Dimana persentase pengetahuan siswa sebesar 85% dan persentase sikap adalah 

65%. Setelah diberikan pendidikan kesehatan metode permainan edukatif dengan 

media kartu kasugi mengenai CTPS yang benar dan dilakukan posttest persentase 

pengetahuan dan sikap meningkat menjadi 100% CTPS. Pendidikan kesehatan 

memberikan pengaruh anak mampu berperilaku CTPS yang benar 

 

Kata kunci : CTPS, Metode Permainan Edukatif Kartu Kasugi dan Demonstrasi 

Daftar Pustaka: 48 (2000-2018) 

 

 

SIKAP SISWA TERHADAP CUCI TANGAN PAKAI SABUN 

DI SDN 16 ANDURING PADANG TAHUN 2019 



 

 

NERS PROFESSIONAL STUDY PROGRAM 

NURSING FACULTY 

ANDALAS UNIVERSITY 

MARCH 2019 

Name  : Mitha Angelia Mayestika, S. Kep 

BP Number : 1841312018 

 

NURSING CARE OF HEALTH EDUCATION COMMUNITY WITH 

KASUGI CARD EDUCATIVE GAME METHOD AND 

DEMONSTRATION IN IMPROVING KNOWLEDGE  

AND ATTITUDE OF STUDENTS TO WASHING HANDS  

USE SOAP IN SDN 16 ANDURING  

PADANG IN 2019 

 

Abstrac 

Hand washing with soap (CTPS) can be interpreted as someone's desire to clean 

the skin of the hands using water and soap from germs and dirt so that they can 

prevent diseases such as diarrhea and helminthiasis in children. CTPS is part of 

the school's PHBS indicator, which is closely related to school health efforts 

(UKS) with the aim of being able to improve students' health and maintain a 

healthy environment at school. In 2014 the WHO (World Health Organization) 

carried out a campaign that collaborated between the government and the private 

sector and NGOs, carried out in developing countries with the aim of increasing 

the degree of public health by familiarizing CTPS. Since 2014 Indonesia has 

carried out the CTPS campaign even though its implementation is still low, the 

focus of the campaign on school-age children is because they are the future of the 

nation so that they are expected to be applied to themselves, their families and 

surrounding communities. The campaign is in the form of health promotion by 

providing health education. One method of health education that is applied to 

school-age children is the educational play method with kartu kasugi media and 

demonstrations by creating a pleasant learning environment by preparing children 

to acquire skills, knowledge and attitudes to prepare children to be able to behave 

properly using soap. Health Education was conducted at SDN 16 Anduring 

Padang and was attended by 20 students. From the results of the study and data 

collection, the percentage of students' knowledge and attitudes as a whole was 

good (84%), but the smallest percentage was obtained by class III students (75%). 

Where the percentage of student knowledge is 85% and the attitude percentage is 

65%. After being given a health education educational game method with the 

kasugi card media regarding the correct CTPS and posttest the percentage of 

knowledge and attitudes increased to 100% CTPS. Health education has the effect 

of children being able to behave correctly CTPS 
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